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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui penerapan pembelajaran 

kontekstual berbantuan aplikasi Desmos dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas XI SMA Al-Ulum Medan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen dengan desain kuasi eksperimen. Sampel penelitian ini terdiri dari 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diterapkan pembelajaran kontekstual 

berbantuan Desmos, dan kelompok kontrol diterapkan pembelajaran kontekstual tanpa 

berbantuan Desmos. Instrumen yang digunakan adalah tes komunikasi matematis dan 

lembar observasi. Hail penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

Kontekstual berbantuan aplikasi Desmos dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara signifikan. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta peningkatan keterampilan 

komunikasi matematis siswa dalam mendiskusikan dan memecahkan masalah matematika 

secara lebih efektif. Berdasarkan temuan tersebut, pembelajaran kontekstual berbantuan 

Desmos dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Kata kunci: Aplikasi Desmos; Komunikasi Matematis; Pembelajaran Kontekstual 

 

Abstract, this study aims to determine the application of contextual learning assisted by 

the Desmos application in improving the mathematical communication skills of grade XI 

Students of Al-Ulum High School Medan. This study uses an experimental research method 

with a quasi-experimental design. The sample of this study consisted of two groups: the 

experimental group that applied Desmos-assisted contextual learning and the control 

group that applied contextual learning without Desmos-assisted. The instruments used are 

mathematical communication tests and observation sheets. Research shows that contextual 

learning assisted by the Desmos application can significantly improve students’ 

mathematical communication skills. This can be seen from the significant difference in 

scores between the experimental and control groups, as well as the improvement of 

students’ mathematical communication skills in discussing and solving mathematical 

problems more effectively 

Keywords: Desmos Application; Mathematical Communication; Contextual Learning 
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PENDAHULUAN  

Matematika adalah bahasa universal yang digunakan untuk memahami dan menggambarkan 

fenomena di dunia. Selain berperan sebagai alat berpikir dalam menemukan pola dan memecahkan 

masalah, matematika juga menjadi sarana komunikasi yang efektif. Dengan simbol dan notasi yang 

jelas, matematika memungkinkan penyampaian ide secara ringkas dan tanpa ambiguitas. 

Keunggulannya terletak pada sifatnya yang objektif dan terstruktur, sehingga dapat menghubungkan 

berbagai bidang ilmu. Selain itu, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) pembelajaran 

matematika bukan hanya aktivitas individu, tetapi juga proses sosial yang menghubungkan komuniksi 

antara guru dan siswa. Selain menjadi materi akademis, matematika berfungsi sebagai sarana 

komunikasi yang memperkuat hubungan antara pengajar dan peserta didik. Melalui diskusi dan 
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pemecahan masalah bersama, siswa dapat bertukar ide, mengembangkan pemikiran kritis, serta 

meningkatkan keterampilan kolaborasi. Dengan demikian, belajar matematika tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, tetapi juga memperkaya keterampilan sosial dan intelektual. 

Banyak siswa masih kesulitan berkomunikasi secara matematis, baik lisan maupun tulisan, 

karena pemahaman konsep yang kurang mendalam. Akibatnya, mereka sulit menghubungkan konsep 

matematika dengan aplikasi nyata atau konsep yang lebih kompleks. Ketidaktepatan dalam 

penggunaan simbol matematika yang abstrak dan kompleks menjadi hambatan, terutama bagi siswa 

yang belum memahami konsep dasarnya. Ketidakmampuan siswa mengartikulasi ide matematis 

secara jelas dapat menghambat penyelesaian soal dan menurunkan kepercayaan diri. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus menekankan pengembangan komunikasi matematis, tidak hanya pada 

pemahaman teori, tetapi juga melalui latihan yang mendorong diskusi dan penyampaian ide secara 

lisan maupun tulisan. Pendekatan komunikasi matematis dapat ditingkatkan melalui diskusi 

kelompok, presentasi, dan alat bantu visual. Hal ini membantu siswa memahami konsep secara 

konkret, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan kognitif yang lebih kompleks. 

Model pembelajaran yang ditetapkan pemerintah dirancang untuk mengembangkan kompetensi 

siswa secara menyeluruh. Selain transfer pengetahuan, model ini juga menekankan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan sosial dan emosional. Pendekatan seperti pembelajaran 

berbasis masalah, kooperatif, dan aktif mendorong keterlibatan siswa secara mandiri maupun dalam 

kelompok. Model pembelajaran ini dirancang untuk membuat pembelajaran lebih kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan nyata, membantu siswa menghubungkan materi dengan pengalaman 

sehari-hari dan dunia kerja. Selain itu, guru memiliki fleksibilitas dalam memilih pendekatan yang 

sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi kelas. Dengan berbagai model pembelajaran, 

diharapkan tercipta suasana belajar yang interaktif, inovatif, dan mendukung pengembangan potensi 

siswa secara holistik. (Kemendikbud, 2016).  

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan komunikasi matematis siswa 

adalah dengan mengintegrasikan pembelajaran kontekstual yang didukung oleh teknologi. 

Pembelajaran kontekstual yang berfokus pada pengaitan materi yang diajarkan dengan situasi atau 

masalah yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami 

dan melihat hubungan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman mereka sendiri. Dengan 

demikian, teknologi diharapkan dapat membantu mempermudah kemampuan siswa dalam 

memahami konsep-konsep matematika yang kompleks, tetapi juga memberikan cara yang lebih 

efektif bagi mereka untuk mengkomunikasikan dan mendiskusikan ide-ide matematis secara visual 

dan intuitif (Breslyn, 2017). Kombinasi pembelajaran terkait konteks dan penggunaan teknologi ini 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebi menarik dan relevan. Ini akan lebih mendukung 

siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematika.  

 

Pembelajaran Kontekstual  

Menurut Zubaidah Amir MZ dan Fitria Rizka Mulyani (2019), pembelajaran berbasis konteks 

menekankan koneksi dengan kehidupan sehari-hari siswa dan didasarkan pada konstruktivisme, di 

mana pengetahuan dibangun melalui interaksi positif dengan lingkungan. Pendekatan ini membantu 

siswa tidak hanya menguasai rumus dan prosedur, tetapi juga memahami prinsip dasar matematika 

dengan menghubungkannya ke situasi nyata. Maryati (2018) menambahkan bahwa pembelajaran 
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kontekstual efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, keterampilan berpikir 

kritis, serta motivasi belajar, yang berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi dengan pengalaman nyata 

siswa, mencakup lingkungan, keluarga, dan masyarakat, sehingga pembelajaran lebih relevan dan 

bermakna. Dalam matematika, konsep dapat dikaitkan dengan situasi sehari-hari, seperti keuangan 

atau perhitungan waktu, agar siswa memahami aplikasinya dalam kehidupan nyata. Menurut 

Komalasari (2017), pendekatan ini tidak hanya membantu pemahaman teori, tetapi juga 

meningkatkan motivasi, berpikir kritis, dan kreativitas dalam pemecahan masalah. Surdin (2018) 

menambahkan bahwa pembelajaran kontekstual lebih bermakna karena menekankan pemahaman 

melalui pengalaman praktis, bukan sekadar menghafal, sehingga meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa secara keseluruhan. 

Namun, meskipun memiliki banyak keunggulan, pembelajaran kontekstual juga memiliki 

beberapa kelemahan. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk pengelolaan pembelajaran 

yang efektif oleh guru. Pembelajaran kontekstual sering kali melibatkan kegiatan yang lebih interaktif 

dan berbasis pengalaman, yang memerlukan perencanaan yang matang serta keterampilan guru dalam 

memfasilitasi diskusi, pemecahan masalah, dan kolaborasi antara siswa. Jika pengelolaan kelas tidak 

dilakukan dengan baik, tujuan pembelajaran dapat terganggu, dan proses belajar dapat menjadi 

kurang optimal. Misalnya, jika siswa tidak dapat menghubungkan materi dengan konteks yang sesuai, 

atau jika interaksi antara siswa dan guru tidak terarah, maka pembelajaran kontekstual mungkin tidak 

memberikan hasil yang maksimal. Sehingga, guru seharusnya memiliki strategi yang cocok untuk 

dapat mengelola kelas secara efektif, agar pembelajaran kontekstual dapat mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

Menurut Rusman (dalam Prasetyo Parhusip & Hardini, 2020), pembelajaran kontekstual 

didasarkan pada tujuh prinsip utama: konstruktivisme, penemuan, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik, yang saling mendukung dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Konstruktivisme menekankan bahwa siswa membangun pemahaman melalui 

interaksi dan pengalaman langsung, sementara penemuan (inquiry) mendorong eksplorasi mandiri 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Bertanya (questioning) merangsang pemikiran 

mendalam, dan masyarakat belajar menekankan kolaborasi antar siswa dalam memahami konsep 

matematika. Pemodelan (modeling) membantu siswa dengan demonstrasi nyata dalam pemecahan 

masalah, sedangkan refleksi (reflection) memungkinkan mereka mengevaluasi pemahaman dan 

meningkatkan pembelajaran ke depan. 

Terakhir, prinsip Authentic Assessment atau penilaian sebenarnya menekankan pentingnya 

penilaian yang mencerminkan situasi kehidupan nyata, bukan hanya sekadar ujian atau tes formal. 

Penilaian ini bisa berupa tugas atau proyek yang mengharuskan siswa untuk mengaplikasikan konsep-

konsep matematika dalam konteks yang sesuai dengan kehidupan mereka, sehingga memungkinkan 

penilaian pemahaman siswa secara menyeluruh dan nyata. Prinsip-prinsip tersebut sangat relevan 

dalam pembelajaran matematika kontekstual, karena memberi ruang untuk siswa untuk 

menghubungkan pembelaajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka. Misalnya, dalam 

pembelajaran matematika kontekstual, guru dapat mengaitkan konsep matematika dengan 

pengalaman siswa dalam aspek agama, sosial, budaya, atau kejadian pribadi yang mereka alami. 

Dengan demikian, matematika tidak lagi terasa sebagai subjek yang terpisah dari kehidupan mereka, 

tetapi menjadi alat yang berguna untuk memahami dan memecahkan masalah nyata. Melalui 

penerapan prinsip-prinsip ini, baik guru maupun siswa dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 



Elfani, E. (2024). Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Aplikasi Desmos untuk...... 

 © Jurusan Matematika - Universitas Negeri Medan 

Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika 
Transformasi, Rekonstruksi, dan Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran Matematika Menuju Era Inovasi dan Kolaborasi 

Medan, 20 November 2024 
 

672 

menarik, bermakna, dan berdampak pada pemahaman konsep-konsep matematika yang lebih 

mendalam. 

 

Aplikasi Desmos 

Desmos, dikembangkan oleh Eli Luberoff dan diluncurkan pada 2011, adalah platform 

kalkulator grafik canggih yang tersedia secara online dan dalam aplikasi seluler. Desmos mendukung 

pembelajaran interaktif dengan fitur seperti class activity, plotting data, grafik animasi, dan slider 

untuk menyesuaikan variabel secara real-time, memudahkan eksplorasi konsep matematika secara 

visual (Siti, 2022). Dengan antarmuka yang ramah pengguna, Desmos memungkinkan siswa 

menggambar grafik, memanipulasi parameter, serta memahami hubungan antar variabel lebih 

mendalam. Selain itu, aplikasi ini membantu eksplorasi konsep matematika kompleks seperti sistem 

persamaan, limit, turunan, dan integral secara intuitif dan interaktif. 

Penggunaan Desmos saat belajar matematika membuka peluang kepada siswa bersikap aktif 

belajar dalam proses belajar mereka, bukan sekedar menerima informasi secara pasif. Melaui 

visualisasi langsung, siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi pola-pola, memahami perilaku grafik, 

serta menggali konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami jika hanya dijelaskan secara abstrak. 

Selain itu, Desmos juga menyediakan fitur untuk membandingkan berbagai representasi matematika, 

seperti grafik dan tabel, yang membantu siswa melihat hubungan antara bentuk aljabar dan visualisasi 

geometris. Ini sangat bermanfaat dalam memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep 

matematika yang sering dianggap rumit atau abstrak.  

Lebih jauh lagi, penggunaan teknologi seperti Desmos mendukung pengembangan 

keterampilan komunikasi matematis siswa. Ketika siswa menggunakan Desmos, mereka bukan hanya 

mempelajari konsep matematika secara mendalam, tetapi juga mengembangkan kemampuan dalam 

menyampaikan ide mereka dengan jelas melalui grafik dan representasi visual lainnya. Mereka dapat 

menyusun argumen atau menjelaskan pemikiran mereka dengan lebih sistematis, memanfaatkan 

grafik untuk menggambarkan proses berpikir mereka, dan mempresentasikan hasil pemecahan 

masalah secara lebih jelas kepada orang lain. Hal ini sangat penting, mengingat kemampuan untuk 

mengkomunikasikan pemahaman matematika secara efektif adalah keterampilan kunci yang 

dibutuhkan di dunia pendidikan maupun dunia profesional.  

Penggunaan Desmos tidak hanya bermanfaat secara akademis, tetapi juga meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dalam belajar matematika. Dengan fitur interaktifnya, siswa dapat melihat dampak 

perubahan pada grafik secara langsung, sehingga lebih termotivasi untuk mengeksplorasi konsep 

matematika lebih lanjut (Desmos, 2020). Saat membuka aplikasi Desmos, pengguna dapat 

menyesuaikan tampilan sesuai kebutuhan, seperti kalkulator grafik, ilmiah, atau matriks. Untuk 

menggambar grafik fungsi, langkah-langkahnya meliputi membuka aplikasi, memilih kalkulator 

grafik, mengetik fungsi yang diinginkan, dan melihat hasilnya dalam bentuk grafik. Proses ini 

mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika secara visual dan interaktif (Shoffa & 

Cahyo, 2023). 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan melalui kata-kata, bahasa tubuh, dan isyarat, 

yang merupakan keterampilan mendasar bagi manusia sebagai makhluk sosial. Kemampuan 

komunikasi yang efektif sangat penting bagi pendidik dalam menyampaikan ilmu serta 

mengembangkan keterampilan komunikasi siswa untuk keberhasilan akademik dan sosial mereka 
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(Hodiyanto, 2017). Menurut Ruswanto (2018), indikator komunikasi matematis mencakup empat 

aspek utama yang mendukung pemikiran matematis. Salah satunya adalah kemampuan merefleksikan 

dan mengklarifikasi ide matematika, yang membantu siswa mengorganisasi dan memahami konsep 

secara lebih koheren. Kedua, kemampuan menghubungkan bahasa sehari-hari dengan simbol 

matematika menekankan pentingnya mengonversi situasi kontekstual atau masalah nyata ke dalam 

bentuk matematis. Hal ini tidak hanya mendukung pemecahan masalah, tetapi juga membantu dalam 

mengomunikasikan konsep matematika secara lebih jelas kepada orang lain. Ketiga, keterampilan 

dalam membaca, mendengar, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide matematika mengharuskan 

individu untuk tidak hanya memahami simbol dan rumus, tetapi juga mampu memahami serta 

menganalisis penjelasan atau argumen matematis dari berbagai sumber. Kemampuan ini berperan 

penting dalam pembelajaran matematika, yang memerlukan analisis mendalam serta refleksi kritis 

terhadap informasi yang diperoleh. 

Terakhir, memanfaatkan ide matematika untuk menyusun dugaan dan argumentasi yang 

meyakinkan mencerminkan kemampuan dalam menerapkan pengetahuan matematika untuk 

membangun inferensi logis serta mendukung suatu klaim dengan bukti yang kuat. Semua indikator 

ini saling melengkapi dan berperan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematis, 

yang tidak hanya esensial dalam lingkungan akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di 

mana pemecahan masalah dan pengambilan keputusan sering kali melibatkan konsep matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan aplikasi 

Desmos dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI SMA AL-Ulum 

Medan. Di dalam penelitian ini, diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami konsep-konsep 

matematika yang diajarkan, tetapi juga dapat mengkomunikasikan pemahaman mereka secara lebih 

efektif dan jelas.  

Pembelajaran matematika kontekstual memiliki peran penting dalam membantu siswa 

memahami konsep secara lebih bermakna dan relevan. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

menghubungkan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak 

hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami penerapannya (Siregar et al., 2020). Selain itu, 

pembelajaran kontekstual meningkatkan partisipasi aktif siswa, keterampilan berpikir kritis, dan 

pengalaman belajar mereka. Namun, di SMA Al Ulum Medan, ditemukan permasalahan rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI. Banyak siswa kesulitan menghubungkan konsep 

yang dipelajari dengan aplikasi nyata, menjelaskan langkah penyelesaian soal secara jelas, serta 

memahami dan menggunakan simbol matematika dengan benar. Kurangnya pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada komunikasi matematis juga menjadi hambatan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Menurut penelitian Heriyanto, Sudiansyah, dan Ahmad Yani (2022), pemanfaatan Google 

Classroom dan Desmos secara signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi matematis siswa 

dibandingkan metode tradisional. Penggunaan Desmos membuat siswa lebih aktif, meningkatkan 

pemahaman konsep, serta membantu mereka menyampaikan pemikiran dengan lebih jelas. Artikel 

ini membahas secara mendalam peran pembelajaran matematika kontekstual yang didukung oleh 

aplikasi Desmos dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa. Untuk mengukur peningkatan 

tersebut, digunakan instrumen berupa tes komunikasi matematis dan lembar observasi, yang menilai 

keterampilan siswa dalam mengomunikasikan konsep serta tingkat keterlibatan mereka selama 

pembelajaran. Dengan penerapan Desmos yang efektif, diharapkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat berkembang lebih optimal. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerapkan 

pembelajaran kontekstual dengan bantuan aplikasi Desmos, sedangkan kelompok kontrol menjalani 

pembelajaran kontekstual tanpa penggunaan Desmos. Studi ini dilakukan di SMA Al-Ulum Medan 

dengan sampel siswa kelas XI. Populasi penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI SMA Al-

Ulum Mean sebagai populasi. Sampel penelitian diambil dari kelompok siswa dalam jenjang terseput 

yang dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan kelas yang memiliki kemampuan 

matematika yang mirip. Dua kelas yang dipilih sebagai sampel yaitu kelas eksperimen yang terdiri 

dari 32 siswa dan kelas kontrol yang terdiri dari 32 siswa.  

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, termasuk Lembar Tes Komunikasi Matematis, 

yang berfungsi untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah 

perlakuan. Tes ini mencakup soal-soal yang mengukur pemahaman konsep matematika, kemampuan 

bernalar, serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, lembar observasi juga 

digunakan untuk menilai tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa Analisis Statistik Deskriptif dengan 

menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi) dari hasil pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen yang menggunakan Desmos serta kelompok kontrol yang tidak 

menggunakannya. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas diterapkan untuk menentukan apakah data 

berdistribusi normal dan kedua kelompok memiliki karakteristik yang homogen. Indeks Gain 

digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dari pre-test ke post-test. Selain itu, Uji 

Anava Satu Jalur (One-way Anova) dilakukan untuk melihat perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok. Lembar observasi juga digunakan untuk menilai tingkat keterlibatan siswa selama 

pembelajaran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes komunikasi matematis terdiri dari pre-test dan post-test. Data dianalisis untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah menerima pembelajaran berbasis 

masalah, baik dengan bantuan Desmos maupun tanpa Desmos. Secara statistik, analisis dilakukan 

menggunakan uji Anava satu jalur. Pada pretes hasil menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor 

keterampilan komunikasi matematik siswa yang belajar dengan Desmos lebih tinggi (6,22) 

dibandingkan siswa tanpa Desmos (5,25). Selain itu, standar deviasi kelompok dengan Desmos (3,86) 

lebih besar dibandingkan tanpa Desmos (3,19). Kemudian rata-rata skor keterampilan komunikasi 

matematis siswa yang belajar dengan Desmos sebesar 12,06, lebih tinggi dibandingkan siswa tanpa 

Desmos yang mencapai 10,94. Selain itu, standar deviasi kelompok dengan Desmos (4,56) lebih besar 

dibandingkan tanpa Desmos (3,44). Berdasarkan data diperoleh bahawa untuk nilai rata-rata post-

Test pembelajaran Kontekstual dengan menggunakan Desmos mendapatkan hasil lebih baik daripada 

nilai rata-rata hasil post-Test pembelajaran kontekstual tanpa menggunakan Desmos.  

Kemudian indeks Gain kemampuan komunikasi matematik dengan Desmos (0,4892) lebih 

tinggi dibanding tanpa Desmos (0,3832), dengan variasi skor lebih besar pada kelompok Desmos 

terlihat dari nilai standar deviasinya. Sedangkan untuk uji normalitas data kemampuan komunikasi 

matematik siswa menggunakan meotde Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sig. untuk PK dengan 

Desmos dan PK tanpa demos secara berturut-turut adalah 0,137 dan 0,200 yang artinya data 

berdistribusi normal. Kemudian untuk ujo homogenitas pada data kemampuan komunikasi matematis 
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siswa dengan uji Levene diperoleh nilai sig. (0,058) yang dapat diartikan bahwa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa homogen sehingga dapat dilakukan uji ANOVA. 

Tabel 1. Analisis Varians Kemampuan Komunikasi Matematik 

ANOVA 

Indeks Gain PK  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .168 1 .186 4.868 .035 

Within Groups 2.518 62 .048   

Total 2.686 63    

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa pada taraf signifikan 5% atau ∝= 0,05, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 4,868 > 4,0 dan Sig<∝, yaitu 0,035 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian kemampuan komunikasi matematik siswa yang diajarkan dengan pembelajaran kontekstual 

dengan menggunakan Desmos lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematik siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran kontekstual tanpa Desmos. 

Berbagai faktor berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan komunikasi pada kelas yang 

menggunakan Desmos dibandingkan dengan kelas tanpa Desmos, salah satunya adalah visualisasi 

konsep matematis. Desmos memungkinkan siswa untuk secara langsung memvisualisasikan grafik, 

fungsi, dan hubungan matematis, sehingga memperjelas pemahaman mereka. Dengan bantuan grafik 

interaktif, siswa dapat lebih mudah memahami konsep abstrak dan lebih mudah berkomunikasi 

tentang bagaimana konsep-konsep tersebut bekerja. Visualisasi ini juga membantu mengurangi 

kesalahpahaman, karena siswa dapat melihat perubahan yang terjadi dalam grafik secara real-time 

saat mereka berinteraksi dengan bantuan tersebut. Faktor selanjutnya dalam hal interaksi. Dengan 

menggunakan Desmos memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam berinteraksi dengan 

materi pelajaran. Mereka dapat mengubah parameter fungsi, menggeser titik, atau menggambar 

diagram secara langsung, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai skenario 

matematika. Proses ini memfasilitasi diskusi kelompok yang lebih mendalam, karena siswa dapat 

membagikan temuan mereka, bertanya, atau membandingkan ide dengan teman-teman mereka.  

Faktor lainnya adalah Dengan adanya Desmos, komunikasi visual menjadi lebih jelas. Dengan 

menggunakan Desmos, siswa bisa mengomunikasikan ide mereka dengan cara yang lebih jelas 

melalui grafik atau gambar. Yang seringkali lebih efektif daripada menggunakan kata-kata atau 

simbol matematis. Grafik yang muncul di layar memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan 

antar variabel sehingga memperkaya cara siswa menyampaikan pemahaman mereka.  

Desmos menggunakan bahasa matematis yang lebih akurat dapat membantu siswa untuk 

menggunakan notasi matematika yang lebih tepat dan sistematis. Ini memberi siswa pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bahasa matematika serta peningkatan keterampilan dalam berkomunikasi 

atau menulis dalam istilah matematika yang lebih formal. Dengan menggunakan Demsos, guru dapat 

mengarahkan diskusi kelas berdasarkan eksperimen atau hasil visual yang muncul. Guru dapat 

menyampaikan grafik atau perubahan pada layar untuk memfasilitasi diskusi dan memperjelas ide-

ide yang sedang dibahas. Ini membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik dan memperkuat 

argumen mereka dalam diskusi kelas. Dengan menggunakan fitur di Desmos, siswa dapat 

berkolaborasi dalam memecahkan masalah dan berbagi solusi mereka dengan teman lainnya. 

Kolaborasi ini membantu siswa mengkomunikasikan pemahaman mereka, saling memberikan umpan 

balik, dan belajar cara berpikir teman-teman mereka. Ini mendorong pengembangan kemampuan 

komunikasi mereka dalam konteks matematika.  
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Saat siswa bekerja dalam kelompok menggunakan Desmos, mereka dapat dengan mudah 

menguji dan mendiskusikan berbagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah. Karena Desmos 

menyediakan solusi visual dan umpan balik langsung, siswa lebih mudah memahami kesalahan atau 

keberhasilan dalam proses menyelesaikan masalah dan ini mendukung komunikasi yang lebih efektif 

di antara mereka. Jika kita kaji berdasarkan hasil penelitian ini bahwa salah satu aspek utama yang 

berperan dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan Desmos dalam 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Pembelajaran matematika sering kali dianggap sulit 

karena banyak konsep yang bersifat abstrak. Dengan fitur grafik interaktif pada Desmos, siswa dapat 

melihat representasi visual dari fungsi, persamaan, dan hubungan matematis lainnya secara langsung. 

Visualisasi ini tidak hanya membantu dalam memahami konsep tetapi juga meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematisnya dengan lebih jelas. 

Desmos memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi secara langsung. Mereka 

dapat mengubah parameter dalam grafik, menggeser titik, atau mengamati bagaimana perubahan nilai 

memengaruhi bentuk grafik. Proses eksplorasi ini membuat siswa lebih aktif dalam diskusi, 

memungkinkan mereka untuk berbagi temuan, serta mengajukan pertanyaan dan membandingkan ide 

dengan teman-teman mereka. Hal ini berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

matematis karena siswa lebih banyak berpartisipasi dalam pembelajaran secara aktif. Desmos 

membantu siswa dalam menerapkan notasi matematika secara lebih sistematis dan tepat, sehingga 

memperdalam pemahaman mereka terhadap bahasa matematika. Hal ini juga meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menulis dan berkomunikasi menggunakan istilah matematika yang lebih 

formal, sekaligus memperkaya kemampuan komunikasi matematis mereka. 

Dengan adanya visualisasi yang dihasilkan oleh Desmos, guru memiliki kesempatan untuk 

mengarahkan diskusi kelas secara lebih efektif. Guru dapat menampilkan grafik atau animasi yang 

berkaitan dengan konsep yang sedang dipelajari dan menggunakannya sebagai dasar untuk 

menjelaskan serta memfasilitasi diskusi yang lebih mendalam. Hal ini membantu siswa 

menghubungkan teori dengan praktik, sehingga mereka dapat mengembangkan argumen yang lebih 

kuat dalam diskusi matematika. Dalam matematika, komunikasi tidak hanya berlangsung secara lisan, 

tetapi juga melalui representasi visual seperti grafik, diagram, dan notasi simbolik. Desmos 

memungkinkan siswa menyampaikan ide-ide mereka secara lebih visual dan intuitif, yang seringkali 

lebih efektif dibandingkan sekadar menggunakan kata-kata. Representasi ini juga membantu 

mengurangi kesalahpahaman serta meningkatkan pemahaman terhadap hubungan antarvariabel. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nurul Choriah Tumanggor dan Yahfizham (2024), 

yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Desmos dalam pembelajaran matematika berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Melalui metode Systematic Literature Review (SLR), studi ini 

menemukan bahwa Desmos dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, terutama dalam 

materi seperti Program Linier, Transformasi Geometri, Persamaan Kuadrat, dan Fungsi Kuadrat. 

Selain itu, Desmos juga berperan dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis, koneksi 

dan komunikasi matematis, serta kecerdasan visual spasial dan resiliensi matematis siswa. Model 

pembelajaran yang didukung oleh Desmos terbukti mampu meningkatkan minat serta prestasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi Desmos direkomendasikan sebagai alat bantu yang 

efektif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman 

siswa terhadap materi.  

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Israq Maharani, Dini Aulia, 

Eka Putri Yani, Rahmi Khoirun Nisa, dan Siti Halimah Tumanggor (2024), yang menunjukkan bahwa 
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Desmos sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

persamaan grafik trigonometri. Selain itu, aplikasi ini dapat diakses baik secara online maupun offline 

serta kompatibel dengan berbagai perangkat, seperti smartphone, laptop, dan komputer, sehingga 

dapat digunakan di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, Desmos direkomendasikan sebagai 

alat bantu dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan masalah trigonometri. 

Maka dari hasil penelitian peneliti merekomendasikan penggunaan Desmos dalam 

pembelajaran matematika karena tidak hanya memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

konsep tetapi juga meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Faktor utama yang 

mendukung peningkatan ini meliputi visualisasi konsep, interaksi yang lebih aktif, komunikasi visual 

yang lebih jelas, penggunaan bahasa matematis yang lebih sistematis, serta kolaborasi dan diskusi 

yang lebih intens. Oleh karena itu, Desmos sangat direkomendasikan sebagai alat bantu pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi matematis siswa serta memperkaya pengalaman 

belajar mereka di kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan bantuan Desmos 

memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 

hanya menggunakan pembelajaran kontekstual tanpa teknologi pendukung. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan pembelajaran kontekstual dengan bantuan aplikasi 

Desmos untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI, dapat disimpulkan 

beberapa hal. Pembelajaran kontekstual berbantuan Desmos terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi matematis siswa. Siswa yang belajar dengan Desmos dalam 

konteks yang relevan dengan kehidupan nyata menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

menjelaskan, mengomunikasikan, dan mempresentasikan konsep matematika. Selain itu, Desmos 

mempermudah pemahaman konsep melalui visualisasi grafis, memungkinkan siswa melihat 

hubungan antar elemen matematika dengan lebih jelas serta menyampaikan pemahaman mereka 

dengan lebih baik. Hasil analisis data juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, di mana siswa yang menggunakan Desmos memperoleh skor lebih 

tinggi dalam tes komunikasi matematis dibandingkan dengan mereka yang belajar tanpa aplikasi 

tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi, khususnya Desmos, dalam 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika secara 

keseluruhan. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah Karena penelitian ini dilakukan dalam satu 

sekolah, sehingga belum bisa digeneralisasikan ke seluruh siswa di berbagai wilayah. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan jumlah sampel 

yang lebih besar dan lebih beragam agar dapat memperoleh gambaran yang lebih representatif tentang 

efektivitas pembelajaran kontekstual berbantuan aplikasi Desmos. Sebagau rekomendasi praktis, 

pengembangan lebih lanjut terhafap fitur-fitur dalam aplikasi Desmos yang lebih mendukung 

komunikasi matematis seperti alat untuk membuat presentasi matematika atau diskusi interaktif, 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.  
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